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Abstrak
 

Hukum perikatan Islam merupakan bidang muamalah yang berdasarkan al-Quran, sunnah Rasul dan Ijtihad.

Prinsip dasar hukum perika'can Islam adalah kebolehan (mubah) yaitu segala sesuatu boleh diatur atau

dijanjikan selama tidak bertentang dengan syariat Islam. Akad mudharabah adalah salah satu bentuk

perikatan yang terdapat dalam hukum Islam dengan menggunakan prinsip bagi hasil antara seorang pemilik

modal (shahibul maal) dan pelaksana modal yang hanva mempunyai keahlian (mudharib).

 

Mudharabah terdiri dari dua bentuk yaitu Mudharabah Muqayvadah dan Mudharabah Mutlaqah. Konsep

perbankan Islam tidak terlepas dari pelarangan riba. Masih terdapat perbedaan pendapat tentang apakah

bunga bank sama dengan riba. Pada prinsipnya perbankan Islam dalam menjalankan usahanya adalah

dengan menghindari riba dan menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli dengan margin keuntungan dan

sistem fee. Pelaksanaan akad mudharabah wugayyadah umumnya mengikuti ketentuan yang berlaku dalam

petunjuk pelaksanaan peraturan perbankan di Indonesia namun ada hal-hal tertentu yang khusus berdasarkan

ketentuan syariah dalam perbankan bila peraturan umum perbankan tersebut tidak sesuai dengan syariat

Islam.

 

Penyelesaian permasalahan yang terjadi pada Bank Muamalat Indonesia awalnya diselesaikan secara

musyawarah, bila tidak terselesaikan maka dapat dibawa ke BAM UI yang merupakan Badan Arbitrase

Islam dan dilanjutkan ke Pengadilan Negeri untuk dapat menjalankan eksekusi. Akad tertulis mudharabah

muqayyadah di BMI pada prinsipnya adalah sejalan dengan ketentuan hukum positif di Indonesia dalam hal

ini KUHPer yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dengan mengutamakan ketentuan khusus yang

ada dalam perikatan Islam. Walaupun perkembangan perbankan syariah berjalan cukup baik, masih terdapat

berbagai kendala yang harus diatasi. Antara lain yang segera harus dirumuskan dengan baik adalah bentuk-

bentuk akad yang sesuai dengan prinsip syariat Islam dengan memperhatikan peraturan positif: yang

berlaku. Akad-akad yang banyak sekali macamnya harus dipahami oleh kedua belah pihak yumj melakukan

perikatan. (Widyaningsih)
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